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ABSTRACT

Farmers Cards have been distributed to farmers in Jember Regency since 2019, however the
use of these farming cards is still limited by farmers. This can be caused by the lack of role of
agricultural institutions in Jember Regency. The purpose of this study was to analyze the
impact of agricultural institutions on farmers decisions in using farmer cards in Jember
Regency. The sample used was 60 farmers consisting of 48 farmers using farmer cards and 12
non user farmers who were taken using the cluster sampling method, where the sample used is
spread across three districts namely Ambulu, Wuluhan and Balung Districts. Data analysis
using binary logistic regression analysis. The results showed that age had a significant effect
with a negative sign on farmers decisions. While the dummy variable for the existence of
farmer groups, the dummy variable for the existence of irrigation institutions, farmer
education, the dummy variable for knowledge of the use of farmer cards, and the experience of
farmers have a significant and positive effect on farmers decisions in using farmer cards.
There is a need for socialization of the use of farmer cards through agricultural institutions
such as farmer groups so that the use of farmer cards will increase.

Keywords: Farmer Cards, Farmer Groups, Logit.

ABSTRAK

Kartu Tani dibagikan kepada petani di Kabupaten Jember sejak tahun 2019, namun
pemanfaatan kartu tani tersebut masih terbatas oleh petani. Hal ini dapat disebabkan oleh
peran kelembagaan pertanian di Kabupaten Jember yang masih kurang. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis dampak adanya kelembagaan pertanian terhadap keputusan petani dalam
menggunakan Kkartu tani di Kabupaten Jember. Sampel yang digunakan adalah 60 petani yang
terdiri atas 48 petani pengguna kartu tani dan 12 petani non pengguna yang diambil dengan
menggunakan metode cluster sampling, dimana sampel yang digunakan tersebar di tiga
kecamatan yaitu Kecamatan Ambulu, Wuluhan dan Balung. Analisis data menggunakan
analisis regresi logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur berpengaruh nyata
dengan tanda negatif terhadap keputusan petani, sedangkan variable dummy adanya kelompok
tani, variable dummy adanya kelembagaan pengairan, pendidikan petani, variabel dummy
pengetahuan kegunaan kartu tani, dan pengalaman petani berpengaruh signifikan dan positif
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terhadap keputusan petani dalam memanfaatkan kartu tani. Perlu adanya sosialisasi
penggunaan kartu tani melalui kelembagaan pertanian seperti kelompok tani agar penggunaan
kartu tani semakin meningkat.

Kata kunci: Kartu Tani, Kelompok Tani, Logit.
PENDAHULUAN

Pupuk merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas pertanian. Selama ini penyaluran pupuk di Indonesia terjadi dual pemasaran
dimana terdapat pupuk bersubsidi dan non subsidi. Adapun pupuk bersubsidi ditujukan
pemerintah untuk mendukung usaha pertanian pangan yang didominasi oleh petani kecil,
sedangkan pupuk non subsidi ditujukan kepada pertanian perkebunan. Pendistribusian pupuk
bersubsidi selama ini masih dilakukan secara tertutup dengan pengusulan Rencana Definitif
Kebutuhan Kelompok Tani (RDKK), namun dalam implementasinya masih terdapat
kelemahan dalam penyalurannya yang tidak tepat sasaran. Kelemahan tersebut menyebabkan
terjadinya kelangkaan pupuk di tingkat petani, serta harga pupuk yang tinggi sehingga
berimplikasi terhadap penurunan kesejahteraan petani dan produktivitas usahatani. Pemerintah
berupaya untuk meningkatkan efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi adalah salah satunya
dengan mengimplementasikan kartu tani (Syafa’at, 2006).

Kartu tani merupakan kartu debit yang dikeluarkan oleh perbankan seperti BRI dan BNI
yang dimanfaatkan khusus untuk pembayaran pupuk bersubsidi oleh pemerintah serta untuk
membaca alokasi pupuk bersubsidi yang di tempatkan di kios atau pengecer. Kartu tani
tersebut memiliki fungsi untuk transaksi perbankan pada umumnya seperti penarikan uang dari
mesin ATM. Selain itu, kartu tani juga berfungsi untuk melakukan transaksi pinjaman kredit
perbankan, melakukan simpanan (tabungan) sekaligus kartu subsidi yang secara otomatis akan
mengurangi alokasi pupuk bersubsidi melalui rekening kartu tani tersebut. Dengan kata lain,
kartu tani merupakan alat yang digunakan untuk membeli pupuk bersubsidi, sekaligus sebagai
tabungan petani, tarik tunai, belanja keperluan sehari-hari, pembayaran tagihan dan transfer
antar bank.

Kartu tani ini diberikan kepada seluruh petani di Indonesia termasuk Jawa Timur.
Pembagian kartu tani di Indonesia sejak tahun 2015 yaitu dimulai dari Provinsi Jawa Tengah
(Chakim et al., 2019). Adapun realisasi kartu tani di Jawa Timur dimulai sejak tahun 2019,
begitu pula di Kabupaten Jember. Pada praktiknya, program kartu tani di Kabupaten Jember
ini belum sepenuhnya berjalan dengan lancar. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa
permasalahan baik di tingkat petani maupun di tingkat Kios Pupuk Lengkap (KPL) kerika
diminta untuk menerapkan kartu tani sebagai media transaksi. Beberapa permasalahan tersebut
seperti masih kurangnya pemahaman petani dan Kios atau pengecer terhadap penggunaan
kartu tani, keterbatasan keuangan petani, kurangnya peran kelembagaan pertanian dan isu
kelangkaan pupuk jika muncul kebijakan baru tersebut. Permasalahan tersebut menyebabkan
masih rendahnya pemanfaatan kartu tani oleh petani di Kabupaten Jember.

Petani di Kabupaten Jember harus bergabung dalam kelompok tani agar memperoleh
kartu tani. Hal ini ditujukan untuk mendata jumlah kebutuhan pupuk bersubsidi yang akan
diterima oleh petani sesuai dengan luas lahan, komoditas dan jenis pupuk yang disusun
melalui Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) yang kemudian diinputkan ke
Sistem Informasi Manajemen Pangan Indonesia (SIMPI). Kartu tani ini diberikan kepada
petani yang tergabung dalam kelompok tani, namun pada praktiknya peran kelompok tani
untuk meningkatkan pemahaman kepada petani masih kurang. Implikasinya adalah tingkat
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pemanfaatan Kkartu tani tersebut masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak adanya kelembagaan pertanian khususnya kelompok tani terhadap keputusan petani
dalam menggunakan kartu tani di Kabupaten Jember.

Penelitian terkait implementasi dan persepsi terhadap kartu tani sudah banyak dilakukan
diantaranya oleh (Ardhiansyah, Suwarto, & Utami, 2018; Basuki, 2017; Chakim, Arifin, &
Sanim, 2019; Isabella & Sunaryanto, 2020; Jorgi, Gayatri, & Dalmiyatun, 2019; Labeb &
Nuswantara, 2019; Moko, Suwarto, & Utami, 2018; Wahid, Gayatri, & Prayoga, 2021) yang
menunjukkan bahwa implementasi kartu tani di beberapa wilayah di Indonesia belum optimal
serta persepsi petani terhadap penggunaan kartu tani masih dalam kategori rendah sampai
sedang. Penelitian terkait pengambilan keputusan petani dalam pemanfaatan kartu tani juga
sudah pernah dilakukan oleh (Labeb & Nuswantara, 2019; Lina & Rachmina, 2020; Yuliana &
Nadapdap, 2020) yang menunjukkan bahwa tingkat Pendidikan petani dan persepsi petani
mempengaruhi keputusan penggunaan kartu tani. Penelitian ini menyasar pada peran
kelembagaan pertanian seperti kelompok tani terhadap keputusan petani dalam
mengimplementasikan kartu tani yang ada di Kabupaten Jember. Penelitian ini juga berfokus
pada pengaruh faktor sosial ekonomi seperti usia, pendidikan, dan modal petani dalam
pengambilan keputusan petani untuk menggunakan kartu taninya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Jember khususnya daerah Jember selatan
(Kecamatan Ambulu, Kecamatan Wuluhan, dan Kecamatan Balung). Pemilihan lokasi
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan yaitu wilayah Jember selatan
merupakan daerah sentra padi di Kabupaten Jember. Selain itu, pada tahun 2019 wilayah
Jember selatan telah dibagikan kartu tani oleh pemerintah kepada petani. Penelitian ini
dilaksanakan pada Juni sampai dengan Oktober 2020. Sampel yang digunakan adalah 60
petani yang terdiri atas 48 petani pengguna kartu tani dan 12 petani non pengguna yang
diambil dengan menggunakan metode cluster sampling, dimana sampel yang digunakan
tersebar di tiga kecamatan yaitu Kecamatan Ambulu, Wuluhan dan Balung.

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis data
yaitu data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara kepada petani
sampel dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pemandu. Data sekunder juga digunakan
untuk mendukung penelitian ini yang diperoleh dari Badan pusat Statistik (BPS), Kementerian
Pertanian, Dinas Perkebunan Jawa Timur, Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Hortikultura
Kabupaten Jember serta instansi lain yang terkait dengan penelitian ini. Analisis logit
digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam
menggunakan kartu tani di Kabupaten Jember, dengan formulasi sebagai berikut (Hariyati, Y .;
Rahman, R.Y.; Zainuddin, 2018):

ePotB 1B R BB e # BaXs® BgDi+ B-Da + BgDa + BoDs

E (1= |+ oBo B IX17B X1+ B3Xa+h et B3Xat BgDI* B:D1 * ByDs+ BDs

Persamaan di atas dapat disubstitusi menjadi formula sebagai berikut:

v(x)

Y (x)=1In( =

)= 53_51}:1_&3}{2_ E}XS_E4X4+ E_{XS"' EEDI + ﬁj‘DE + EEDE- + EQD4
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Dimana:
Y = Keputusan menggunakan kartu tani
(Dummy 1= menggunakan kartu tani; 0= tidak menggunakan)
X1 = Usia petani (tahun)
X2 = Pendidikan petani (tahun)
X3 = Pendapatan petani (Rp/MT)
X4 = pengalaman usahatani (tahun)
X5 = Luas lahan (Ha)
D1 = Adanya Kelompok tani
(Dummy 1= ikut kelompok tani; 0= tidak ikut kelompok tani)
D2 = Adanya kelembagaan pengairan

(Dummy 1= ada Lembaga pengairan, 0= tidak ada lembaga pengairan)
D3 = Dummy modal
(Dummy 1 = modal sendiri; 0 = modal pinjaman)

D4 = Dummy peran penyuluh
(Dummy 1 = penyuluh aktif; 0 = penyuluh tidak aktif)

D5 = Dummy pengetahuan kegunaan kartu tani
(Dummy 1 = mengetahui kegunaan kartu tani; 0 = tidak mengetahui kegunaan kartu
tani)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu indikator untuk melihat efektivitas dari kartu tani adalah berdasarkan ketepatan
program terhadap subjek penerima. Meskipun Kkartu tani sudah diberikan kepada petani,
namun masih banyak petani yang tidak mengetahui fungsi dan kegunaan kartu tani tersebut.
Hal ini menyebabkan implementasi kartu tani sangat rendah di kalangan petani. Beberapa hal
penting yang menyebabkan rendahnya penggunaan kartu tani adalah keterbatasan petani dalam
menyediakan dana pada kartu tani, pemahaman yang rendah terhadap penggunaan kartu tani,
dan minimnya pendampingan dari stakeholder seperti penyuluh (Chakim et al., 2019). Selain
itu, peneliti menambahkan faktor kurangnya peran kelembagaan petani seperti kelompok
petani dalam mensosialisasikan kegunaan kartu tani juga menyebabkan rendahnya penggunaan
kartu tani tersebut. Faktor-faktor di atas sudah diadopsi dalam penelitian ini melalui model
pengambilan keputusan petani dalam menggunakan kartu tani di Kabupaten Jember. Model
tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis logistik biner (logit). Adapun hasil analisis
dapat dilihat pada Tabel 1. di bawah ini:

Tabel 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Petani dalam Menggunakan Kartu Tani
di Kabupaten Jember

Variabel Koefisien Std. Error Nilai z Prob.
Konstanta 3.512 2.23 1.184 0.235
Dummy Kelompok Tani 1.631 0.54 2.892 0.010***
Usia -0.549 2.53 -3.289 0.001***
Pendidikan 0.029 0.09 6,227 0.000***
Pendapatan 0.383 0.55 0.699 0.485
Luas Lahan -0.761 0.63 -1.197 0.233
Pengalaman Usahatani 0.222 0.02 3.471 0.000***
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Variabel Koefisien Std. Error Nilai z Prob.
Dummy Kelembagaan pengairan -0.045 0.03 -1.542 0.128**
Dummy peran penyuluh 0,899 0.21 3.256 0.001***
Dummy pengetahuan kegunaan kartu tani 1.375 0.66 1.290 0.196*
Dummy Modal -0.778 0.57 -0.819 0.533
McFadden R-squared 0.848

LR statistic 35.81

Prob (LR statistic) 0.000012

Keterangan: * sig a=20%; ** sig 0=15%; ***sig 0=5%
Sumber : Data primer (diolah)

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat beberapa variabel yang signifikan mempengaruhi
keputusan petani untuk menggunakan kartu tani seperti faktor usia petani, pendidikan,
pengalaman usahatani, dummy kelembagaan kelompok tani, dummy kelembagaan pengairan,
dummy peran penyuluh, dan dummy pengetahuan kegunaan kartu tani. Variabel lainya seperti
pendapatan, luas lahan, dan dummy modal tidak berpengaruh terhadap keputusan petani dalam
menggunakan kartu tani. Jika dilihat dari goodness of fit dari model di atas diperoleh nilai
McFadden R-Squared sebesar 0.848. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 84.8 persen
variasi atau keragaman model keputusan petani dalam menggunakan kartu tani dipengaruhi
oleh variasi atau keragaman variabel independen seperti usia petani, pendidikan, pengalaman
usahatani, dummy kelembagaan kelompok tani, dummy kelembagaan pengairan, dummy
peran penyuluh, dummy pengetahuan kegunaan kartu tani, pendapatan, luas lahan, dan dummy
modal. Adapun nilai LR statistic menunjukkan bahwa nilai 35.81 dengan nilai probabilitas
sebesar 0.000012 (kurang dari 0=5%). Nilai LR statistic tersebut berarti bahwa minimal
terdapat satu variabel independen yang memengaruhi keputusan petani dalam menggunakan
kartu tani secara bersama-sama.

Variabel kelembagaan pertanian sangat mempengaruhi keputusan petani dalam
menggunakan kartu tani. Variabel kelembagaan pertanian diukur dengan menggunakan
variable dummy keikutsertaan petani dalam kelompok tani (1 jika bergabung dalam kelompok
tani, dan O jika tidak bergabung dalam kelompok tani. Variable dummy kelompok tani
berpengaruh secara nyata terhadap keputusan petani dalam menggunakan kartu tani. Koefisien
varibel kelompok tani sebesar 1,631 dan signifikan pada a=5%. Nilai tersebut dapat diartikan
bahwa jika petani bergabung dalam kelompok tani, maka akan meningkatkan odd ratio
peluang petani untuk menggunakan kartu tani sebesar 1,631 dengan asumsi ceteris paribus.
Jika petani bergabung dalam kelompok tani yang aktif, dinas pertanian atau pun penyuluh
akan mudah memberikan informasi dan penyuluhan terkait penggunaan kartu tani. Selain itu,
melalui kelompok tani, berbagai informasi akan mudah untuk disampaikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar petani di Kabupaten Jember telah bergabung dalam
kelompok tani (75,6 persen dari responden). Adapun petani yang tergabung dalam sebuah
kelompok tani memiliki informasi terkait kartu tani yang lebih banyak dibandingkan dengan
petani yang tidak bergabung. Oleh karena itu, keikutsertaan petani dalam kelompok tani
menjadi faktor penting untuk meningkatkan respon petani terhadap penggunaan kartu tani di
Kabupaten Jember. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Ardhiansyah et al., 2018) yang
menyatakan bahwa petani dapat menerima opini dari kelompok tani terkait kartu tani karena
kelompok tani memiliki kredibilitas tinggi dan menjadi sumber informasi yang sangat
dihargai. Penelitian (Jorgi et al., 2019) juga menyebutkan kelompok tani memiliki peran yang
penting dalam penerapan kartu tani. Selain itu, penelitian Widhiningsih (2015) dalam
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(Prihtanti, 2016) peran kelompok tani (sebagai unit belajar, kerjasama, dan produksi)
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi dan adopsi.

Kelembagaan lain yang dimasukkan dalam modal penelitian ini adalah keikutsertaan
dalam lembaga pengairan seperti HIPPA. Kelembagaan pengairan diukur dengan
menggunakan variabel dummy (nilai 1 jika petani mengikuti Lembaga pengairan, sedangkan
nilai O jika tidak mengikuti Lembaga pengairan). Dummy kelembagaan pengairan memiliki
tanda yang negatif dan signifikan dengan nilai koefisien sebesar -0,045. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya keikutsertaan petani dalam kelembagaan
pengairan akan menurunkan odd ratio peluang petani untuk menggunakan kartu tani sebesar
0,045. Penyebab keikutsertaan dalam lembaga pengairan bernilai negatif adalah sebagian besar
petani di Kabupaten Jember tidak mengikuti kelembagaan pengairan (74,8 persen responden).
Banyaknya petani yang tidak mengikuti kelembagaan pengairan menyebabkan kurangnya
informasi terkait kartu tani yang disebarkan melalui lembaga pengairan tersebut.

Peran penyuluh dalam kelembagaan pertanian dan sosialisasi kartu tani juga sangat
penting. Peran penyuluh dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan variabel dummy
(bernilai 1 jika penyuluh aktif, dan bernilai O jika penyuluh tidak aktif). Varibel dummy peran
penyuluh juga mmberikan efek yang positif terhadap pengambilan keputusan petani terkait
penggunaan Kkartu tani dengan nilai sebesar 0,899. Nilai tersebut mempunya arti bahwa setiap
peningkatan peran penyuluh, maka akan meningkatkan odd ratio peluang petani dalam
menggunakan kartu tani sebesar 0,899 (ceteris paribus). Peran penyuluh sangat krusial bagi
keberhasilan program kartu ini khususnya di Kabupaten Jember. Penyuluh yang aktif akan
meningkatkan peluang petani untuk menggunakan kartu tani sesuai dengan fungsinya
termasuk memperoleh pupuk bersubsidi. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian (Iskandar &
Nurtilawati, 2019; Jorgi et al., 2019; Labeb & Nuswantara, 2019) yang menunjukkan bahwa
kunjungan penyuluh dan pendampingan petani memiliki hubungan dengan keputusan
penggunaan Kkartu tani Penyuluh yang aktif juga akan membantu mengedukasi petani agar
menggunakan kartu tani yang telah diperoleh.

Variabel usia juga akan mempengaruhi terhadap keputusan petani dalam menggunakan
kartu tani. Usia memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan dengan nilai koefisien sebesar -
0,549. Koefisien tersebut menunjukkan bahwa jika usia petani meningkat satu tahun, maka
akan menurunkan peluang odd ratio petani untuk menggunakan kartu tani sebesar 0,549
(asumsi ceteris paribus). Hal ini berarti bahwa semakin tua usia petani, maka petani cenderung
tidak menggunakan kartu tani. Rasionalnya adalah mayoritas petani di Indonesia khususnya di
Kabupaten Jember rata-rata sudah berusia 45 tahun lebih bahkan sudah banyak petani yang
lanjut usia (45,05% responden). Fakta tersebut menunjukkan bahwa petani yang yang lanjut
usia cenderung bersifat gagap teknologi, sehingga adanya kartu tani tersebut cenderung tidak
dimanfaatkan oleh petani. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Lina & Rachmina,
2020) yang menunjukkan bahwa umur berpengaruh negatif terhadap keputusan petani dalam
menggunakan kartu tani, dan penelitian (Labeb & Nuswantara, 2019) menunjukkan bahwa
variabel umum memiliki tingkat kekeratan yang rendah dalam pengambilan keputusan petani.

Variabel Pendidikan petani juga berpengaruh terhadap keputusan petani dalam
menggunakan kartu tani. Pendidikan petani berpengaruh signifikan dan memiliki tanda positif
sebesar 0,029. Nilai tersebut berarti bahwa semakin meningkat Pendidikan petani sebesar satu
tahun, maka akan meningkatkan odd ratio peluang petani untuk menggunakan kartu tani
sebesar 0,029 (ceteris paribus). Pendidikan petani baik pendidikan formal maupun tidak
formal cenderung meningkatkan adopsi teknologi petani, sehingga adanya kartu tani yang
termasuk teknologi baru akan dengan mudah diterima oleh petani yang memiliki pendidikan
relatif tinggi dibandingkan petani yang memiliki Pendidikan yang rendah. Pernyataan tersebut
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diperkuat oleh penelitian (Ashari & Hariani, 2018) yang menunjukkan bahwa Pendidikan
berpengaruh terhadap efektivitas kartu tani. Selain pendidikan, pengalaman usahatani juga
memengaruhi keputusan petani dalam menggunakan kartu tani. Pengalaman petani di
Kabupaten Jember rata-rata berkisar antara 10-20 tahun. Variabel pengalaman memiliki tanda
yang positif dan signifikan pada taraf kesalahan sebesar 5 persen. Koefisien variabel
pengalaman sebesar 0,222 yang berarti bahwa semakin meningkat pengalaman usahatani
petani sebesar satu tahun, maka akan meingkatkan odd ratio peluang petani menggunakan
kartu tani sebesar 0,222 (ceteris paribus). Pengalaman usahatani akan meningkatkan peluang
petani menggunakan kartu tani karena petani yang memiliki pengalaman usahatani akan
merasakan bahwa pada musim tanam mengalami kesulitas dalam memperoleh pupuk
bersubsidi, maka adanya kartu tani tentu akan membantu mengurangi permasalahan pupuk
bersubsidi yang langka pada saat musim tanam.

Selain variabel tersebut diatas, pengambilan keputusan dalam menggunakan kartu tani
juga dipengaruhi oleh pengetahuan petani terkait kegunaan kartu tani. Variabel pengetahuan
kegunaan kartu tani ini diukur dengan menggunakan variabel dummy. Variabel dummy
pengetahun kegunaan kartu tani ini memiliki pengaruh yang positif dan nyata pada taraf
kesalahan sebesar 20 persen. Variabel dummy ini memiliki nilai koefisien sebesar 1,378. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan pengetahuan petani terkait kegunaan kartu
tani, maka akan meningkatkan odd ratio peluang petani menggunakan kartu tani sebesar 1,378
dengan asumsi variabel lain tidak berubah. Pengetahuan terkait kegunaan kartu tani juga
merupakan hal yang penting karena jika petani mengetahui kegunaan kartu tani tersebut, maka
petani akan dengan sendirinya menggunakan kartu tani sesuai dengan fungsinya. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan (Basuki, 2017; Chakim et al., 2019) yang menunjukkan bahwa
program kartu tani akan berhasil jika didukung oleh kelembagaan serta website yang
informatif untuk meningkatkan pengetahuan petani terkait kelompok tani. Selain itu (Jorgi et
al., 2019) juga menyatakan bahwa rata-rata petani tidak memiliki pengetahuan terkait program
kartu tani sehingga penerapan kartu tani yang masih rendah. Perlunya adanya kelembagaan
pertanian seperti kelompok tani dan lembaga pengairan serta peran penyuluh juga perlu
ditingkatkan untuk melakukan sosialisasi mengenai kegunaan Kkartu tani sehingga tingkat
penggunaannya juga semakin meningkat. Adapun variabel lainnya seperti pendapatan, luas
lahan dan dummy modal tidak mempengaruhi keputusan petani khususnya dalam
menggunakan kartu tani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Variabel kelembagaan pertanian sangat memengaruhi terhadap keputusan petani dalam
menggunakan kartu tani. Variabel kelembagaan pertanian diwakili dengan varibel dummy
adanya kelompok tani, variable dummy adanya kelembagaan pengairan, dummy peran
penyuluh. Variabel kelembagaan pertanian tersebut berpengaruh positif terhadap keputusan
petani dalam menggunakan kartu tani di Kabupaten Jember. Sedangkan variabel dummy
pengetahuan kegunaan kartu tani, dan pengalaman petani juga berpengaruh signifikan dan
positif terhadap keputusan petani dalam memanfaatkan kartu tani. Adapun usia petani
berpengaruh nyata dengan tanda negatif terhadap keputusan petani dalam menggunakan kartu
tani.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disarankan perlunya kelembagaan pertanian
seperti kelompok tani, lembaga pengairan serta peran penyuluh untuk meningkatkan
penggunakan Kkartu tani. Selain itu, sosialisasi mengenai kegunaan kartu tani perlu
ditingkatkan guna mendukung keberhasilan program kartu tani tersebut.
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